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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Pada bagian ini merupakan bab terakhir dari laporan hasil penelitian 

tentang Studi Komparasi Pelaksanaan Metode At-Tartil di TPQ Asy-

Syafi’iyah Candi Sidoarjo dan TPQ Ar-Roisiyah Gedangan Sidoarjo. 

Setelah peneliti menyajikan dan menganalisis data, maka peneliti dapat 

simpulkan sebagai berikut 

1. Pelaksanaan metode At-tartil di TPQ Asy-Syafi’iyah 

Sebelum penulis menyimpulkan pelaksanaan proses pembelajaran, 

Tujuan dan target utama yang ingin dicapai TPQ Asy-Syafi’iyah yakni 

Mencetak santriwan santriwati agar bisa membaca Al-Qur’an dengan 

Tartil bil lisan sesuai dengan ulumut tajwid. 

Sesuai dengan tujuan dan targetnya maka materi pembelajaran di 

bagi 2 macam yaitu materi inti dan materi penunjang. Sebagai materi 

inti adalah belajar membaca Al Qur’an yang terdiri dari jilid 1 – 6 buku 

ghorib dan tajwid, serta program penunjang yang terdiri atas hafalan 

bacaan sholat, doa sehari-hari dan  hafalan surat-surat pendek. 

Waktu pembelajaran di TPQ ini ada dua sesi yakni Sore pukul 16.00 

s/d 17.30 WIB, dan pada pagi hari pukul 09.00 s/d 10.30, 10.30-11.30, 

12.00-13.30 WIB, waktu belajar mengajar pagi hari untuk para santri 

yang tidak bisa mengikuti kegiatan belajar mengajar pada sore hari. 
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Proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di TPQ Asy-

Syafi’iyah mengacu pada kurikulum At-tartil, sesuai alokasi waktu pada 

buku panduan yakni 90 menit. Namun dengan pembagian waktu yang 

berbeda dengan buku panduan. Letak perbedaan tersebut ada pada 

Program inti dan Penunjang. Alokasi waktu untuk program penunjang 

dilaksanakan 30 menit setelah program inti, namun di TPQ ini 

melaksanakan program penunjang dahulu daripada program inti dengan 

tujuan untuk mengantisipasi keterlambatan baik santri maupun ustadz 

ustadzahnya. 

2. Pelaksanaan metode At-tartil di TPQ Ar-Roisiyah 

Tujuan pembelajaran yang ada di TPQ ini sesuai dengan visi 

misinya yakni Berakhlaqul karimah unggul dalam berprestasi, akhlak 

yang dibenahi pada TPQ ini diutamakan sekali dan menjadi santri yang 

berprestasi. Cara yang ditempuh TPQ ini yakni dengan memberikan 

motivasi, semangat dalam menuntut ilmu. Meningkatkan mutu dan 

prestasi keilmuannya, serta selalu menjalin hubungan yang baik dengan 

warga TPQ. 

Materi yang disampaikan di TPQ ini sama dengan TPQ Asy-

Syafi’iyah yakni materi program inti dan program penunjang. Program 

inti yakni materi jilid satu sampai dengan jilid enam disampaikan sesuai 

kelasnya masing-masing. Penyampaian materi inti berlangsung setelah 

pembukaan, dan program penunjang disampaikan setelah program inti.  
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Waktu belajar mengajar di TPQ ini yakni pada sore hari dan siang 

hari. Sore hari pada pukul 15.30 s/d 17.00, dan siang hari pada pukul 

12.30 s/d 14.00. enam kali pertemuan dalam satu minggu dan hari ahad 

libur. 

Proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di TPQ Ar-Roisiyah 

mengacu pada kurikulum At-tartil, sesuai alokasi waktu pada buku 

panduan yakni 90 menit dan  pembagian waktu yang sesuai pula dengan 

buku panduan, dengan rincian sebagai berikut: 

a. 5 menit Pembukaan  

b. 5 menit Talqin dan ittiba’ (Guru baca, santri menirukan) 

c. 10/5 menit selanjutnya untuk menjelaskan dengan alat peraga  

d. 15 menit untuk Urdloh Klasikal (Santri baca bersam-sama) 

e. 30 menit kemudian untuk Urdloh individu (Santri baca per 

individu) 

f. 30 menit terakhir untuk Hafalan program penunjang 

 

3. Perbedaan Pelaksanaan Metode At-tartil di TPQ Asy-Syafi’iyah dan Ar-

Roisiyah.  

Tujuan dan target utama yang ingin dicapai TPQ Asy-Syafi’iyah 

yakni Mencetak santriwan santriwati agar bisa membaca Al-Qur’an 

dengan Tartil bil lisan sesuai dengan ulumut tajwid. Sedangkan Tujuan 

pembelajaran yang ada di TPQ AR-Roisiyah yakni mencetak santriwan 

santriwati berakhlaqul karimah unggul dalam berprestasi. 
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Materi pembelajaran yang ada pada kedua TPQ ini sama dan sesuai 

dengan buku panduan At-Tartil yakni adanya materi pokok dan materi 

penunjang, dimana materi penunjang itu terdiri dari Hafalan bacaan 

sholat, Do’a sehar-hari dan ayat-ayat pendek. 

Alokasi waktu di TPQ Ar-Roisiyah lebih banyak daripada di TPQ 

Asy-Syafi’iyah.karena alokasi waktu di TPQ Asy-Syafi’iyah 

berlangsung selama 450 jam perminggu, sedangkan di TPQ Ar-

Roisiyah selama 540 jam per minggu. 

Proses pembelajaran di TPQ Ar-Roisiyah sesuai dengan buku 

panduan At-tartil, Guru juga mempersiapkan RPP sebelum mengajar, 

sedangkan di TPQ Asy-Syafi’iyah memiliki inovasi tersendiri dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Letak perbedaan pelaksanaan ini terdapat 

pada penempatan materi program inti dan program penunjang. Pada 

buku panduan At-Tartil, program hafaan penunjang diletakkan di akhir 

pembelajaran, namun di TPQ Asy-Syafi’iyah dilaksanakan di awal 

pembelajaran. 
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B. SARAN 

1. Bagi Pengelola, hendaknya lebih meningkatkan mutu pendidikan 

melalui SDM, yaitu melalui pembinaan guru, pelatihan, serta 

peningkatan dalam hal sarana dan prasarana supaya kegiatan 

pembelajaran dapat tercapai sesuai program yang sudah direncanakan 

2. Bagi Kepala Lembaga, hendaknya lebih meningkatkan kedisiplinan 

guru serta memfasilitasi dalam mengikuti pembinaan, penyuluhan atau 

training-training agar dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran guru 

lebih menguasai metodolog dan psikologi anak. 

3. Bagi masyarakat, terutama wali santri hendaknya memberikan 

dukungan dukungan baik moril maupun materiil terhadap eksistensi 

TPQ dan memberikan motivasi kepada anaknya dalam belajar membaca 

Al-Qur’an. 

4. Kepada Para Bagi Ustadz ataupun Ustadzah hendaknya meningkatkan 

kreatifitasnya untuk menumbuhkan minat dan kemampuan dalam 

belajar Al - Qur’an. 
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